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METODE PENELITIAN

Metodologi memiliki cakupan makna yang menyangkubsedur dan cara

melakukan pengujian data yang diperlukan untuk ewamkan dan menjawab

masalah penelitian. Peran metodologi penelitiangaamenentukan dalam upaya

menghimpun data yang diperlukan dalam penelitiaengdn kata lain metodologi

penelitian akan memberikan petunjuk terhadap pefeden penelitian atau petunjuk

bagaimana penelitian ini dilakukan. Dalam penediita metodologi penelitian berisikan

mengenai bagaimana prosedurnya, jenis data yangngiklkan, alat yang digunakan

untuk memperoleh data, teknik analisis data damagabya akan dibahas lebih lanjut

dalam poin-poin berikut:

A.

w

© 0

m

F.

Defenisi Operasional

Metode Penelitian

Lokasi Populasi dan Sampel Penelitian
Teknik Pengumpulan Data

Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Angket

Teknik Pengolahan dan Analisis Data

A. Definisi Operasional

Definisi operasional yang merupakan uraian mengkoasep variabel secara teknis,

menjadi penghubung antara konsep suatu variabgagidangkah penyusunan
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instrumen. Dengan merujuk pada teori yang ada, peneliti meskam definisi
operasional untuk menghindari timbulnya salah petran dan penafsiran dari pembaca
dikarenakan banyaknya istilah yang digunakan dagsmelitian ini, terutama yang
berkaitan dengan variabel penelitian.
Variabel yang akan didefinisikan dalam penelitiainygaitu:
1. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:74%y ydimaksud dengan
pengaruh adalah daya yang ada atau timbil dauasegorang, benda) yang ikut
membentuk  watak, kepercayaan atau perbuatan.
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini add@ma dukung kompetensi
pegawai terhadap produktivitas kerja.
2. Kompetens Pegawai
Kompetensi pegawai dapat dilihat dari pengetahu&eferampilan dan
karakteristik kepribadian. Hal ini senada denganndppat R. Palan (2007:5)
Mendefinisikan kompetensi sebagai beriut:
Kompetensi merujuk kepada karakteristik yang msada prilaku yang
menggambarkan motif, karakteristik pribadi (ciriakh, konsep diri, nilai-nilai,
pengetahuan atau keahlian yang dibawa seseorang arkinerja unggul
(superior performer) di tempat kerja.
Yang dimaksud dengan kompetensi dalam penelitisadimlah segala karakteristik
yang mendasari prilaku pegawai di Dinas Pendidikabupaten Bandung, karakteristik

tersebut terdiri dri kompetensi dasar (Pengetatdaan Keterampilan) serta kompetensi

pembeda (Konsep diri dan nilai, karakteristik pdip@an motif).
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3. Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja adalah aktivitas atau kegiatgang ditunjukkan oleh
seseorang dalam bekerja sehingga memperoleh Hamham dan Wexley dalam
Sedarmayanti(2001:65) mengatakan bahwa:

Produktivitas individu dapat dinilai dari apa yagitakukan oleh individu tersebut
dalam kerjanya. sedangkan George J. Washnis dal@me& Laksono (1997:113)
mendefinisikan produktivitas yang mencakup dimerefisiensi dan efektivitas.
Menurutnya bahwa Produktivitas mengandung dua dmngama, yaitu efisiensi dan
efektivitas.

Yang dimaksud Produktivitas Kerja dalam penelifiainyaitu sikap mental serta
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan efigians efektivitas pegawai dalam

menjalankan tugas dan fungsinya di Lingkungan ®Pandidikan Kabupaten Bandung.

B. Metode Penélitian

Metode adalah cara yang digunakan untuk menemuakeabpn dari permasalahan
yang sedang ditelitMetode diartikan sebagai cara atau teknik tertganhg dipergunakan
sebagai alat bantu dalam mencapai tujuan peneliBabagaimana yang dikemukakan
oleh Laktunussa (1988: 1) bahwa: Metode adalah bakerja untuk dapat memahami
objek yang diteliti. Dengan menggunakan metode lgemeyang sesuai dengan masalah
yang diteliti menjadikan penelitian yang dilakukaremiliki tingkat kecermatan yang
tinggi dan akan mendapatkan hasil yang akurat.

Surakhmad (1985: 131) yang mengemukakan bahwa:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan utrmcapai tujuan, misalnya
untuk menguji suatu rangkaian hipotesa dengan mearad@n teknik serta alat-alat
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tertentu. Cara utama ini digunakan setelah penigalid memperhitungkan
kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan aaituasi penyelidikan.

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka deet@ng sesuai dengan
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan p&athn kuantitatif yang ditunjang oleh
studi kepustakaan. Penggunaan metode deskriptienkarpenelitian ini meneliti
permasalahan atau kejadian yang berlangsung peaatassfiarang, sedangkan studi
kepustakaan dimaksudkan sebagai sarana untuk maeipeinformasi melalui
penelaahan terhadap berbagai sumber tertulis y@egan dan mendukung terhadap
masalah yang diteliti guna menunjang validitas dambilitas instrumen pengumpulan
data dan mempertajam kajian permasalahan penelitian
M etode Deskriptif

Metode deskriptif merupakan metode penelitian ydiggnakan untuk memecahkan
masalah yang sedang dihadapi pada masa sekarangi,la@suai dengan pendapat dari

Moh Ali (1985: 120) yang menjelaskan bahwa :

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk beggeaemecahkan atau menjawab
permasalahan yang sedang dihadapi pada situaarasgk Dilakukan dengan
menempuh langkah-langkah pengumpulan, klasifildesi, analisis atau pengolahan
data. Membuat kesimpulan dan laporan, dengan tujtama untuk membuat
penggambaran tentang sesuatu keadaan secarafadgédan suatu deskripsi situasi.

Pendapat Moh Ali di atas mengenai metode deskriptiih dipokuskan pada
pemecahalan masalah sekarang ini dan pada langkghkah dalam proses penelitiannya.
Pendapat lain dikemukakan oleh Sudjana dan lbrdhB89 : 64) mengenai penelitian
deskriptif ini yaitu:

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bemnasaendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian, yang terjadi pada saat sekar&engan perkataan lain, bahwa
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penelitian deskriptif mengambil masalah atau memkasaperhatian kepada masalah-
masalah aktual sebagaimana adanya pada saat ipendildksanakan

Adapun untuk ciri-ciri dari metode deskripgtang dikemukakan oleh Surakhmad
(1985: 63) mengemukakan ciri-ciri mengenai metekriptif sebagai berikut:
Memusatkan diri pada pemecahan-pemecahan rasalsalah yang ada pada masa

sekarang/pada masalah-masalah yang aktual;
Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, lagkan dan kemudian dianalisis. Oleh

karenanya metode ini sering disebut metode analisa.

Dengan demikian yang disebut dengan metode de$lagdlah suatu cara dalam
penelitian yang berusaha menggambarkan dan berusemaecahkan permasalahan
mengenai berbagai fenomena/gejala-gelaja/perisyiarsg sedang terjadi sekarang ini.
Dengan demikian, dalam penelitian ini menggunakatode deskriptif, dengan tujuan
untuk mengkaji permasalahan aktual yang terjadap@&dsa sekarang, yaitu Pengaruh
Kompetensi Pegawai Terhadap Produktivitas KerjaaReg di Dinas Pendidikan

Kabupaten Bandung

Pendekatan Kuantitatif

lzaak Laktunussa (1988: 104) Penelitian kuantitayiitu penelitian yang
menggunakan metode bilangan untuk mendeskripsibsareasi suatu objek atau variabel
dimana bilangan menjadi bagian dari pengukuranin3efpendekatan kuantitatif lebih

difokuskan pada sistem pengumpulan dan pengelolgdnamn menggunakan angka-angka.

Pada pendekatan ini mengutamakan nilai-nilai matema&rencana dan keakuratan

dalam memecahkan permasalahan serta membuktikaste$igp penelitian. Dengan
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pertimbangan tersebut dalam penelitian ini digunakandekatan kuantitatif dengan
tujuan untuk lebih terencana, cermat, dan penguanpdhta yang sistematis terkontrol

sehingga hasil dari pembuktian hipotesis dapas @éngan hitungan statistik.

Studi kepustakaan

Studi kepustakaan dalam penelitian adalah suat watuk memperoleh informasi
atau keterangan mengenai segala sesuatu yang wayadejalan dengan masalah yang
sedang diteliti yang diperoleh dari sumber-sumlegtulis baik buku, artikel, jurnal
ataupun internet. Hal ini sesuai dengan pendapatkBomad (1985: 61) yang mengatakan

bahwa:

Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikan a®ldlisinilah penyelidik berusaha
menemukan keterangan mengenai segala sesuatu gmvanr dengan masalah,
yakni teori yang dipakainya, pendapat para ahli geeai aspek-aspek itu,
penyelidikan yang sedang berjalan atau masalahlamagang disarankan para ahli.

Dengan melakukan studi bibliografis, penulis memlcoiencari landasan-landasan
berpikir dalam memecahkan masalah yang sedangiditel Landasan-landasan berfikir
tersebut sebagai dasar dalam memecahkan hipotegisdyajukan oleh peneliti. Kisi-kisi

penelitian (Terlampir)

C.Populasi Dan Sampel Pendlitian
1. Populas Penélitian
Sugiyono (2000:57) yang mengemukakan bahwa “Poputamlah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yangnmeiyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digela dan kemudian ditarik

kesimpulannya.” Semua sumber data ini disebut dengapulasi, Ali (1995: 54)
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mengatakan bahwa “Populasi adalah keseluruhan plgie&litian yang diteliti ini adalah

keseluruhan kepala bidang, seksi-seksi di Dinaslifilsan Kabupaten Bandung.

Tabel 3.2

Jumlah Populasi Penelitian

No Bagian/Seksi Jumlah
1 Kepala Dinas 1 orang
2 Kepala Bidang 8 orang
3 Seksi-seksi 24 orang

Jumlah 33 orang

2. Sampel Penelitian

Sugiyono (2009:124) mengatakan bahWeknik Sampling Jenuh adalah teknik

penentuan sample bila semua anggota populasi dignreebagai sampel. Hal ini sering

dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kngadari 30 orang, atau penelitian yang

ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yargasé&ecil. Istilah lain sampel jenuh

adalah sensus, dimana semuaanggota populasi dipddmpelDengan demikian dalam

penelitian ini teknik pengambilan sample adalahgderteknik sampling jenuh adalah

keseluruhan objek penelitian yang diteliti adalasdturuhan kepala bidang dan seksi-

seksi di Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung.
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Tabel 3.3
Jumlah Sampel
No Bagian/Seksi Jumlah Jumlah sampel
populas
1 Kepala Dinas 1 orang 1 orang
2 Kepala Bidang 8 orang 8 orang
3 Seksi-seksi 24 orang 24 orang
Jumlah 33 orang 33 orang

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan suatu prosedur untukdapatkan data dari
permasalahan yang akan dipecahkan. Teknik pengampmlata merupakan upaya untuk

mengumpulkan data atau informasi untuk menjawalmasalahan-permasalahan atau

hipotesis penelitian.
a. M enentukan Alat Pengumpul data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara ataegitdalam mengumpulkan data
yang tidak akan terlepas dari alat yang akan dipggaPenentuan teknik pengumpul data
harus ada kesesuaian antara alat yang digunakajamdsrakteristik sumber data. Ada
beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam ntekam arah pengumpul data, antara

lain dikemukakan oleh Arikunto (2002: 151):

Faktor-faktor yang harus diperhatikan ketika meunlksunh alat pengumpul data
yaitu jenis data yang diperlukan, sumber data @raml,tempat,dokumen),
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metode pengumpulan data, keinginan-keinginan damdda-kendala yang ada
pada diri peneliti.

Teknik komunikasi tidak langsung dijadikan teknédain mengumpulkan data, teknik
ini melalui angket yang disusun dalam suatu da#éeulis yang berupa pertanyaan atau
pernyataan untuk mendapatkan informasi dari redgonBentuk angket yang disebarkan
berupa angket berstruktur yang sering disebut einigktutup, dimana setiap pernyataan
disertai dengan alternatif jawaban, seperti haksilalu, sering. Kadang-kadang, hampir
tidak pernah dan tidak pernah. Alternatif alterinatisebut merupakan skala dari penilaian
yang dilakukan. Faisal (1982: 178) mengemukakangerea angket, yang mengatakan

bahwa:

Angket yang menghendaki jawaban pendek, atau jawsaa diberikan dengan
membubuhkan tanda tertentu, disebut angket jenisitup atau angket terbatas.
Angket yang demikian biasanya meminta jawaban depgéa atau “tidak”, jawaban
singkat, dan jawaban dengan membubuhkheck list (\) pada item-item yang
termuat pada alternatif jawaban.

Angket atau kuesioner ini yang dijadikan penel@bagai alat pengumpul data
mengenai “Pengaruh Kompetensi Pegawai Terhadapukroidas Kerja Pegawai di

Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung.”
b. Penyusunan Alat Pengumpul Data

Untuk menyusun alat pengumpul data berupa angketlis menempuh langkah-

langkah sebagai berikut:

Menentukan variabel dari penelitian yaitu variabel( Kompetensi) dan variabel Y

(Produktivitas Kerja);
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Menentukan dan menguraikan dimensi serta indikgorg dianggap penting untuk
ditanyakan kepada responden dari variabel yantilite

Menyusun Kisi-kisi instrumen;

Membuat daftar pernyataan dari setiap variabel @emgsertai alternatif jawaban;
Menetapkan kriteria penskoran untuk setiap altérjadvaban, dengan menggunakan

skala Likert dengan lima alternatif yaitu:

Tabel 3.4
SkalaLikert

Alternatif jawaban Bobot
Selalu (SL) 5
Sering (SR) 4
Kadang-kadang (KD) 3
Jarang/Hampir Tidak Pernah (JR) 2
Tidak Pernah (TP) 1

PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur pelaksanaan pengumpulan data adalah segalatu yang menyangkut
tata cara pengumpulan data yang terdiri dari s&eag kegiatan dalam upaya
pelaksanaan pengumpulan data penelitian. Pengumpdddéa dalam penelitian ini
dilakukan melalui tiga tahap yaitu sebagai berikut:
Tahap Persiapan

Tahap persiapan ini dilakukan dengan langkah-lamgk#dagai berikut:
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Mengajukan proposal penelitian yangtelah diset@tau disahkan oleh pembimbing
akademik dan Ketua jurusan Administrasi Pendidikan.

Mengajukan permohonan izin kepada Pembantu Dek&akultas llmu Pendidikan
Universitas Pendidikan Indonesia.

Mengajukan surat pengantar dari Dekan Fakultas Pendidikan Universitas Pendidikan
Indonesia untuk memperoleh surat pengantar darioRglang selanjutnya disampaikan
kepada Kesbang Linmas Kabupaten Bandung.

Surat yang telah memperoleh persetujuan terselnutidi@an disampaikan kepada lembaga

yang akan diteliti yaitu di Dinas Pendidikan KabigpeBandung.
Tahap Uji Coba Angket

Sebelum angket yang sesungguhnya disebarkan, midébilh dahulu dilakukan uji
coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitasites mengetahui kelemahan dan
kekurangan yang mungkin terdapat pada setiap it@m-angket, mungkin karena redaksi
kalimat, alternatif jawaban, maupun maksud/isi pataan serta untuk mengetahui
sejauhmana tingkat validitas dan reabilitas angldgtcoba angket di gunakan sebelum
melakukan pengumpulan data, Faisal (1982: 38) bahwa

Setelah angket disusun, lazimnya tidak langsursgbdirkan untuk penggunaan
sesungguhnya (tidak langsung dipakai dalam penglamplata yang sebenarnya).
Sebelum pemakaian sesungguhnya sangatlah mutlaikukan uji coba terhadap isi
maupun bahasa angket yang telah disusun.

Tahap uji coba angket ini akan dilaksanakan padapsh yang memiliki
karakteristik yang sama dengan sampel yang laio p@ida pegawai di Dinas Pendidikan

Kota Bandung.
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a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetalapakah angket yang telah
disusun dapat digunakan sebagai alat pengumpul atata tidak. Teknik pengujian
validitas dilakukan secara item peritem, artinyagugiannya dilakukan pada setiap homor
dari instrumen penelitian. Dengan teknik tersebkanadapat diketahui apakah item
pernyataan tersebut valid atau tidak sehingga ddipatbil kesimpulan dari seluruh item
pernyataan dari variabel X ataupun Y. Sugiyono R20@5) mengemukakan mengenai

validitas yaitu:

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakatukumengukur apa yang hendak

diukur, sedangkan instrumen yang reliabel beragtrumen yang bila digunakan

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama alarghasilkan data yang sama.

Untuk menguiji validitas butir-butir digunakan as#i dengan analisis per-item.
Analisis item dilakukan dengan menghitung korekastiara setiap skor butir instrumen
dengan skor total. Dengan menggunakan rumus Rribhroent

x93 x5

e e Xy -]

Keterangan :

rhitung
= Koefisien korelasi

N = Jumlah responden

ZXY = jumlah perkalian X dan Y
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> X = Jumlah skor tiap butir
ZY = Jumlah skor total
Z X2 = Jumlah skor-skor X yang

dikuadratkan

zYz = Jumlah skor-skor Y yang
dikuadratkan

Dan kemudian dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

Keterangan :

t = Nilai t hitung

r = Koefisien korelasi hasilHiung
n = Jumlah reponden

Distribusi untuk (tabef) untuk = 0,05 dan derajat kebebasan (dk=n12}2 = 1,812 .

Ketentuan:
Jika t hitung > traveiberarti valid

t hitung< t taber DETarti tidak valid



Rekapitulasi Hasil Pengujian Validitas Item

Tabel 3.5

Variabel X (kompetensi pegawai)

No Item I hitune (rl-':tg;oe)I Keterangan Keputusan|
1 0,616 | 0,514 Valid Diambil
2 0,668 | 0,514 Valid Diambil
3 0,669 | 0,514 Valid Diambil
4 0,668 0,514 Valid Diambil
5 0,669 | 0,514 valid Diambil
6 0,668 0,514 Valid Diambil
7 0,668 0,514 Valid Diambil
8 0,669 0,514 Valid Diambil
9 0,668 | 0,514 Valid Diambil
10 0,668 | 0,514 valid Diambil
11 0,668 | 0,514 Valid Diambil
12 0,668 | 0,514 Valid Diambil
13 0,669 | 0514 Valid Diambil
14 0,668 | 0,514 Valid Diambil
15 0,668 | 0,514 Valid Diambil
16 0,669 | 0,514 Valid Diambil
17 0,668 | 0,514 Valid Diambil
18 0,668 | 0,514 Valid Diambil
19 0,669 | 0,514 Valid Diambil
20 0,668 | 0,514 Valid Diambil
21 0,669 | 0,514 valid Diambil

64
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Lanjutan hasil Pengujian Validitas Item

No Item | T nitunc (rl-';g;oe)I Keterangan Keputusan
22 0,668 0,514 Valid Diambil
23 0,668 0,514 Valid Diambil
24 0,666 0,514 Valid Diambil
25 0,667 | 0,514 Valid Diambil
26 0,668 0,514 Valid Diambil
27 0,668 0,514 Valid Diambil

28 0,669 0,514 Valid Diambil
29 0,668 0,514 Valid Diambil
30 0,668 0,514 Valid Diambil
31 0,668 0,514 Valid Diambil
32 0,668 0,514 Valid Diambil
33 0,669 0,514 Valid Diambil
34 0,668 0,514 Valid Diambil
35 0,668 0,514 Valid Diambil

Keterangan Tabel :

Jumlah item soal yang valid sebanyak 35 item

Hasil uji validitas angket tersebut menghasilk@mitpernyataan yang dinyatakan
valid keseluruhan (yaitu item nomor 1 s/d 35). Mdiasil dari uji validitas, secara

keseluruhan angket tersebut dinyatakan valid.



Tabel 3.6

Rekapitulasi Hasil Pengujian Validitas Item

Variabel Y( Produktivitas Kerjai)

No Item [ fiffme (TE:?;S Keterangan Keputusan|
1 0,613 0,514 Valid Diambil
2 0,615 0,514 Valid Diambil
3 0,614 0,514 Valid Diambil
4 0,615 0,514 Valid Diambil
5 0,615 0,514 Valid Diambil
6 0,613 0,514 Valid Diambil
7 0,615 0,514 Valid Diambil
8 0,616 0,514 Valid Diambil
9 0,616 0,514 Valid Diambil
10 0,615 0,514 Valid Diambil
11 0,614 0,514 Valid Diambil
12 0,615 0,514 Valid Diambil
13 0,614 0,514 Valid Diambil
14 0,615 0,514 Valid Diambil
15 0,616 0,514 Valid Diambil
16 0,615 0,514 Valid Diambil
17 0,614 0,514 Valid Diambil
18 0,616 0,514 Valid Diambil
19 0,616 0,514 Valid Diambil
20 0,616 0,514 Valid Diambil
21 0,616 0,514 Valid Diambil
22 0,617 0,514 Valid Diambil
23 0,616 0,514 Valid Diambil
24 0,616 0,514 Valid Diambil
25 0,613 0,514 Valid Diambil
26 0,613 0,514 Valid Diambil
27 0,610 0,514 Valid Diambil
28 0,609 0,514 Valid Diambil
29 0,607 0,514 Valid Diambil
30 0,610 0,514 Valid Diambil
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Keterangan Tabel :

Jumlah item soal yang valid sebanyak 30 item

Hasil uji validitas angket tersebut menghasilk@amitpernyataan yang dinyatakan
valid 30 item.
Uji Reliabilitas Alat Pengumpul Data

Uji realibilitas dilakukan dengan tujuan untuk metahui konsistensi dari
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suagykuran dapat dipercaya. Uji
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan ugtistik Cronbach Alpha (a ). Suatu

variabel dikatakan reliabel apabila memberikani i@tapnbach Alpha > 0,60.

Selain harus memenuhi kriteria valid, instrumen gliéanpun harus reliabel.
Suharsimi Arikunto (2002: 154) mengemukakan bahweliabilitas menunjukkan pada
suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dlpatcaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrumen tersebut doai&h

Reliabilitas menunjukkan pada pengertian adanyg@gea instrumen pengumpul
data dan uji reliabilitas dimaksudkan untuk menigetaingkat keajegan atau ketetapan
setiap item yang digunakan. Suatu instrumen dapé&atedkan reliabel apabila
menunjukkan hasil-hasil yang tetap.

Uji reliabilitas pada penelitian ini, peneliti menmakan perhitungan dengan
program Microsoft Excel 2007. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam mérean

reliabilitas instrumen dengan menggunakan metotinlokia §plit half method).

Mengelompokan skor item bernomor ganjil sebagalt pertama dan mengelompokan

skor item genap sebagai belahan kedua pada magisiggrvariabel.
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2) Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakanusukorelasiSpearman Brown,

sebagai berikut:

21y

=
1+rp

Keterangan
ri = reliabilitas internal seluruh instrument

rb = korelasproduct moment antara belahan pertama dan ke

a. Menguji signifikansi koefisien korelasi dengan ufidependen antar kedua variabel

dengan menggunakan rumus di bawah ini, yaitu :

> XY
Ib

VIXZ*y Y2

= korelasiproduck moment antara belahan pertama dan

kedua

> XY = Jumlah hasil perkalian skor pertama dan kedua

YX?  =Jumlah hasil kuadrat skor pertama

YY? = Jumlah hasil kuadrat skor kedua

b. Koefisien dianggap signifikan jikaitng lebih besar dariidpel. lavetyang digunakan pada

penelitian ini yaitu dk=(n-2), dengan tingkat key@graan 95%.

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) religdslidengan menggunakan rumus
uji realibilitas tersebut, maka diperolehlah hasithitungannya seperti berikut:
1) Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunaikansiSoearman Brown di peroleh

hasil sebesar 0.999 untuk variabel X (Kompetengai®@i). Kemudian dikonsultasikan
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dengan #per dimana dk = (n-2)=(30-2)=28 pada taraf 95% adaaB67. Bila
dibandingkan denganager (0.374) makanhung lebin besar daridhes Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa variabel X (Kompetensi peggtersebut reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunaikansiSoearman Brown di peroleh
hasil sebesar 0.999 untuk variabel Y (produktivikasja). Kemudian dikonsultasikan
dengan #per dimana dk = (n-2)=(30-2)=28 pada taraf 95% adaah44. Bila
dibandingkan denganage (0.444) maka nfung lebih besar daridher Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa variabel Y (Produktivitag®) tersebut reliabel.

Karena angket yang akan digunakan sebagai instryeealitian adalah angket
yang sudah melalui tahap uji validitas seperti y&igh dijelaskan di atas. Maka angket
tersebut sudah dapat dikatakadiabel dan layak untuk digunakan dalam proses
pengumpulan data. Dengan asumsi, bahwa angketsyatad valid, sudah pasgliabel.

Tetapi angket yangeliabel belum tentu valid.

Tahap Pengumpulan Data

Setelah melakukan uji coba angket dan diketahulnyasbahwa angket variabel
X maupun angket variabel Y valid dan reliabel, md&agkah selanjutnya adalah
melaksanakan penyebaran angket untuk mendapatkan ydag diinginkan. Angket
disebar kepada pegawai Dinas Pendidikan Kabupaterdug dengan jumlah sample
dalam penelitian ini berjumlah 30 orang pegawaia tatsaha. Kemudian angket

dikumpulkan dan dihitung atau diperikasa kembaltuknmengetahui apakah dalam
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pengisiannya ada yang tidak sesuai dengan prosg¢auikurang lengkap. Setelah angket

terkumpul, selanjutnya diolah untuk kepentingangtigan.

TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Pengolahan data merupakan salah satu langkah yamting dalam kegiatan
penelitian. Langkah ini dimaksudkan agar data ysrgumpul mempunyai arti dan
memudahkan dalam mengambil kesimpulan sebagai @walari permasalahan yang
diteliti. Teknik pengolahan data dalam penelitinhnmenggunakan perhitungan stastistik
dengan bantuan aplikasiicrosoft Exel 2007. Kegiatan pengolahan data dilakukan setelah
semua data terkumpul dengan baik dan benar, sehipggeliti dapat mengetahui
gambaran kecenderungan variabel X (Kompetensi Papaan variabel Y (Produktivitas

Kerja).

Adapun langkah-langkah dalam kegiatan ini adala@laga berikut:

Seleksi Angket

Langkah awal yang perlu dilakukan pada tahapanadalah memeriksa dan
menyeleksi data yang terkumpul dari responden, ihalpenting dilakukan untuk
meyakinkan bahwa data yang terkumpul telah memesydriat yang diolah. Berikut ini
adalah langkah-langkah pengolahan data yang ditéakdi&lam penelitian ini.

Memeriksa apakah semua data telah terkumpul.

Memeriksa semua pernyataan dalam angket untuk niéaragawaban sesuai dengan
petunjuk yang diberikan.

Memeriksa apakah data telah terkumpul semua sehidggat dilakukan pengolahan

lebih lanjut.
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Menetukan bobot nilai untuk setiap kemungkinan jaave pada setiap item variabel
penelitian dengan menggunakan skala penilaian yeatgh ditentukan, kemudian

menentukan skornya.

Mengukur Kecendrungan Umum Skor Responden Dari Masing-Masing Variabel

Dengan Rumus Weigthed Means Scored (WM S)

Teknik WMS ini digunakan untuk menghitung kecendgan rata-rata dari
variabel X dan variabel Y serta menentukan gambamnm atau kecenderungan umum
responden pada variabel penelitian. Adapun rumusSM8udjana, 2006:95) adalah

sebagai berikut:

<
Il
= |

Keterangan:
X = rata-rata skor responden
X = jumlah skor dari jawaban responden

N = jumlah responden

Langkah-langkah yang ditetapkan dalam pengolah&a dengan menggunakan
rumus WMS ini adalah sebagai berikut:
Memberi bobot nilai untuk setiap alternative jawaliEengan menggunakan skala Likert
yang nilainya 1 sampai 5;
Menghitung frekuensi dari setiap alternative jawaipang dipilih;
Menjumlahkan jawaban responden untuk setiap itemalagsung dikaitkan dengan bobot
alternative jawaban itu sendiri;

Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item padssimg-masing kolom;
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5) Menentukan kriteria untuk setiap item dengan menglgan tabel konsultasi hasil

perhitungan WMS yang dirasionalisasikan.

Tabel 3.7
Kriteria Konsultasi Hasil PerhitunganWM S
Rentang Penafsiran

Nilai Kriteria | Variabel X [ Variabel Y
4,60 - 5,00 | Sangat baik Selalu Selalu
3,60 - 4,50 | Baik Sering Sering

Kadang- Kadang-
2,60 — 3,50| Cukup kadang kadang
1,60 - 2,50 [ Rendah Pernah Pernah
Sangat

1,00- 1,50 [ rendah Tidak pernalp  Tidak pernah

3. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku

Mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk setajbel, untuk mengubah
skor mentah menjadi skor baku penulis menggunakiarokbf Exel 2007 dalam program

komputer. Adapun rumus yang digunakan yaitu:

Ti =50 + 10 [*=0] (Akdon dan Hadi, 2005:86)
Keterangan:
Ti = Skor rata-rata yang dicari
Xi = Data skor dari masing-masing responden
X =Rata-rata
S = Simpangan baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku,ki#rldahulu perlu diketahui

hal-hal sebagai berikut:



1) Rentangan (R), yaitu skor tertinggi dikurangi stevendah, dengan rumus:

R =X,_X, (Sugiyono, 2011:55)
Keterangan:
R = Rentang
X; = Skor tertinggi
X, = Skor terendah

2) Menentukan banyaknya kelas interval (BK), mengganakimus Sturges, yaitu:

(Sugiyono, 2011:35)
K=1+(33)logn

Keterangan:
K =Kelas
n = Jumlah responden

3) Menentukan panjang kelas interval
R (Sugiyono, 2011:36)
Ki= E
Keterangan:
Ki = Kelas interval
R = Rentang
K =Kelas

4) Membuat tabel distribusi frekuensi

5) Mencari rata-rata data kelompok dengan menggunakauns:

X = sz—fx (Sugiyono, 2011:36)
Keterangan:
X = Rata-rata untuk data kelompok

2. fi  =Jumlah data/sampel
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= Produk perkalian antara fi dengan tiap intenabdlengan kelas (xi). Tanda klas xi adalah

6)

rata-rata dari batas bawah dan batas pada set#pahpertama.

Menentukan simpangan baku (standar deviasi) demngans

S = /U(EIX__‘I’;‘)Z (Sugiyono, 2011:58)

Keterangan:

S = Simpangan baku
Y. f = Jumlah data/sampel
X = Rata-rata

n = Jumlah sampel
Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas distribusi data dimaksudkan untukngetahui normal tidaknya
penyebaran data yang ada. Hasil pengujian terhadamalitas distribusi data akan
berpengaruh pada teknik statistik yang digunakannawio Surakhmad (1994:95)

menjelaskan bahwa:

“Tidak semua populasi (maupun sampel) menyebaraewamal. Dalam hal ini
digunakan teknik yang (diduga) menyebar normaknikestatistik yang dipakai sering

disebut teknik parametrik.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka untuk méngetdan menentukan
pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan ngrmalitas distribusi data dengan

menggunakan rumuwhi kuadrat.

2= % (Akdon dan Hadi, 2005:171)
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Keterangan:
y? = Chi kuadrat yang dicari
fo = Frekuensi yang diobservasi
fn = Frekuensi yang diharapkan
Berikut adalah langkah-langkah dalam perhitunganargmalitas distribusi data:
Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mencanighaharga yang digunakan seperti
mean, simpangan baku, dahi kuadrat.
Mencari kelas, yaitu batas bawah skor kiri interfraterval pertama dikurangi 0,5) dan

batas atas skor kanan interval kanan ditambah 0,5)

Mencariz-score untuk batas kelas
X1-X . _

z=— (Akdon dan Hadi, 2005: 169)
Keterangan:
Xi = Skor batas kelas distribusi
X = Rata-rata untuk distribusi
S = Simpangan baku untuk distribusi
Mencari luas tiap interval dengan cara mencariséeliuas 0-Z dengan interval yang

berdekatan untuk tanda Z sejenis dan menambah&a®id yang berlainan

Mencari £ diperoleh dengan cara mengalikan tiap kelas iatefengan n

Mencari § diperoleh dengan cara mengalikan tiap kelas iatepada tabel distribusi
frekuensi

Mencari y2 dengan cara menjumlahkan hasil perhitungan
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8) Menentukan keberartiachi kuadrat, caranya yaitu dengan membandingkan n{l&hiung
dengan yZ2per . Apabila y2niung l€bin besar dariy2tapel (x2hiung > x2tabe), Maka
distribusi data dinyatakan tidak normal, dan sébgk apabilay 2 hiwung I€bih kecil dari y 2
tabel (x%hiung < xZtabe), Maka distribusi data tersebut normal. Berdasartikdel Chi-

kuadrat pada taraf kepercayaan 95% dengan deedjabksannya (dk-2).

5. Menguji Hipotesis Penelitian
Setelah selesai pengolahan data kemudian dilamjulle®agan menguji hipotesis
guna menganalisis data yang sesuai dengan permasaanelitian. Adapun hal-hal yang
akan dianalisis berdasarkan hubungan antar vanyaltel sebagai berikut:

1) Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana untuk mencari hubungagsional antara variabel X
(Komunikasi internal) dengan variabel Y (efektigitikerja guru) rumus yang digunakan

adalah:

Y =a+ bx

Keterangan:

Y = Harga-harga variabel Y diramalkan

a = Harga garis regresi yaitu apabilax =d

b = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahamgyeerjadi pada x jika satu unit
perubahan terjadi pada x

X = Harga-harga pada variabel x

Untuk mencari harga a dan b dicari dengan rumusStajana (2003:238), yaitu:
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EY)EX)-EX)EXY)
nx X’ —(Z xi)2

nX XY~ (£ X )XY)

b=
nx X,”-(ZX,)

Setelah diperoleh harga a dan b maka akan dihasik#atu persamaan

berdasarkan rumus regresi sederhana Y dan X.
Analisis Koefisien Korelasi

Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui jdétaubungan antara variabel X
dan variabel Y. Ukuran yang digunakan untuk mergetalerajat pengaruh dalam
penelitian ini adalah statistik parametrik, yaiékrik korelasiProduct Moment. Hal ini
didasarkan pada distribusi data kedua variabel lpi@neyang tidak normal. Adapun

untuk mencari koefisien korelasi antara variabelaxX Y dengan rumuBroduct Moment.

Korelasi sederhana dengan rumus dari Sugiyono (ZX5

> XY=(X X)(ZY)
JNEX2-EXPnEY?~(ZY)?]

=]

Keterangan:
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden
> XY = Jumlah perkalian X danY
2 X = Jumlah skor tiap butir
Y = Jumlah skor total

> X2 = Jumlah skor-skor X yang dikuadratkan
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>Y? = Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan

Variabel-variabel yang akan dikorelasikan adalatiab&l dependen (X) dan variabel
independen (Y), maka,r merupakan hasil dari koefisien korelasi variabelaksel
tersebut. Selanjutnyayrhitung dibandingkan denganyy tabeldengan taraf signifikasi
95%, bila hargayy hitung >ryy tabel dan bernilai positif maka terdapat hubungangy

positif sebesar angka hasil perhitungan tersebut.

Kategori Korelasi

Setelah menghitung koefisien korelasi dengan memagn rumudroduct Moment
maka hasil koefisien korelasi tersebut ditafsirkentuk memberikan interpretasi dengan
menggunakan tolok ukur berdasarkag thitung yang dikemukakan oleh Sugiyono

(2009:257), sebagai berikut:

Tabel 3.8

Pedoman Untuk Memberikan Interpretas Koefisien Korelasi

Interval Tingkat
Koefisien Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat
Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat
Kuat
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a. Menguiji signifikasi koefisien korelasi

Setelah diketahui gambaran derajat hubungan védwali@bel maka koefisien
korelasi tersebut harus di uji signifikasi (dapagetieralisasikan) atau tidak dengan
membandingkan hasil tersebut dengape rdengan taraf kesalahan yaitu 5%. Untuk
mengujinya digunakan rumus uji signifikasi korelasau lebih dikenal dengan uji t.
Rumus uji signifikasi korelasi, adalah sebagaikugri

rvn-2

t =
vi1-1r2

(Sugiyono, 2009: 257)

Keterangan:
t = Distribusi student dengan dk= (n-2)
r = koefisien korelagdroduct moment
n = Banyaknya data
Hipotesis dalam penelitian ini secara stastistigad@irumuskan sebagai berikut :
Ho : B = 0 artinya tidak ada pengaruh antara variab@riadap variabel Y.

Ho : B # 0 artinya ada pengaruh antara variabel X terhadapbel Y

Kriteria untuk menerima atau menolak hipotesis a@tahenerima Ho jikaniung <
tiae dan menolak Ho jika Jikaiting™> taver Dalam pengujian hipotesis melalui uji t tingkat

kesalahan yang digunakan peneliti adalah 5% aGugada taraf signifikan 95%.

b. Uji Koefisien Determinasi

Derajat determinasi digunakan dengan maksud untwngetahui besarnya
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikhttuk itu digunakan rumus sebagai

berikut:






